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Abstact. The Occupational Health and Safety (OHS) audit process at PTPN IV Sawit Langkat is still conducted
manually, which often causes delays in document management and increases the risk of audit delays. This
condition highlights the need for a web-based data management information system that can improve the
efficiency of data collection and audit review processes. To assess the level of user readiness in adopting the
system, the Technology Readiness Index (TRI) approach was applied through questionnaires and observations
involving OHS staff, auditors, and managers. The data were analyzed based on the four main TRI dimensions and
produced a total score of 3.51, indicating that users are categorized as ready to use technology. Based on these
findings, a web-based OHS audit information system was designed using the Waterfall development model. The
system includes key features such as announcement input, audit document uploads, report review, digital
verification by managers, and structured document storage. The resulting system is able to support a faster, more
organized, and easily accessible audit process for all related parties.

Keywords: Audit, Information System, OHS, Technology Readiness Index, Web.

Abstrak. Proses audit K3 di PTPN IV Sawit Langkat masih dilakukan secara manual, yang sering menyebabkan
keterlambatan dalam pengelolaan dokumen dan meningkatkan risiko keterlambatan audit. Situasi ini menyoroti
kebutuhan akan sistem informasi pendataan berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi pengumpulan data
dan pemeriksaan audit. Untuk menilai sejauh mana kesiapan pengguna dalam mengadopsi sistem, pendekatan
Indeks Kesiapan Teknologi (TRI) digunakan melalui kuesioner dan pengamatan terhadap staf K3, auditor, dan
manajer. Data diproses berdasarkan empat dimensi utama TRI dan menghasilkan skor total 3,51, menunjukkan
bahwa pengguna berada dalam kategori siap untuk menggunakan teknologi. Berdasarkan temuan ini, sistem
informasi audit K3 berbasis web dirancang menggunakan model pengembangan Waterfall. Sistem ini mencakup
fitur-fitur utama seperti input pengumuman, pengunggahan dokumen audit, pemeriksaan laporan, verifikasi
digital oleh manajer, dan penyimpanan dokumen terstruktur. Sistem yang dihasilkan mampu menyediakan proses
audit yang lebih cepat, terorganisir, dan mudah diakses bagi semua pihak terkait.

Kata Kunci : Audit, Indeks Kesiapan Teknologi, K3, Sistem Informasi, Web.
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PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) adalah salah satu perusahaan milik negara
yang bergerak di bidang perkebunan, dengan fokus utama pada produksi kelapa sawit
(Panjaitan, 2024). PTPN IV Unit Sawit Langkat terletak di Jalan Banjaran Raya, Kecamatan
Padang Tualang, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Unit ini memiliki peranan
penting dalam meningkatkan produktivitas dan pengelolaan kelapa sawit di kawasan Langkat.
Penulis memutuskan untuk melakukan Kerja Praktik di PTPN IV Unit Sawit Langkat karena
perusahaan ini dikenal sebagai BUMN terkemuka di sektor perkebunan. Selain itu, keberadaan
lokasi yang tidak jauh juga memudahkan penulis dalam mencapai tempat kerja praktik.

Selama menjalankan Kerja Praktik, penulis ditempatkan di bagian kantor Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3). Sistem Manajemen K3 (SMK3) menjadi bagian penting dari
manajemen organisasi yang digunakan untuk mengelola risiko K3 serta meningkatkan
keselamatan kerja (ISO, 2018). Untuk menerapkan SMK3 secara efektif, dibutuhkan audit rutin
untuk mengevaluasi kepatuhan terhadap standar dan menemukan area yang perlu diperbaiki
(NSF, 2025). Dalam pelaksanaannya, penulis menghadapi tantangan utama yaitu proses
pencarian dokumen untuk audit masih berlangsung secara manual dengan semua arsip
disimpan dalam format fisik. Proses ini memakan waktu, membawa risiko tinggi terhadap
kesalahan pencarian, kehilangan data, dan keterlambatan dalam pelaksanaan audit.

Perubahan digital dalam pengelolaan K3 melalui penerapan sistem informasi berbasis
web telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen dan mempercepat
proses audit (Askar et al., 2021). Sistem informasi berbasis web memungkinkan auditor dan
karyawan untuk mengakses data secara langsung dan mengurangi ketergantungan pada
dokumen fisik (Yulisman et al., 2022) Namun, sebelum sistem informasi diimplementasikan,
penting untuk melakukan analisis kesiapan organisasi agar infrastruktur, SDM, dan kebijakan
dapat mendukung penerapan sistem tersebut. Kesiapan organisasi menjadi faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilan penerapan teknologi baru. Analisis kesiapan harus mencakup
beberapa aspek seperti infrastruktur teknologi, kemampuan sumber daya manusia, dan
dukungan manajemen yang perlu dievaluasi secara menyeluruh.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesiapan Unit Langkat PTPN IV dalam
menerapkan sistem informasi pendataan audit kesehatan dan keselamatan berbasis web
menggunakan metode Indeks Kesiapan Teknologi (TRI). Evaluasi dilakukan melalui empat
dimensi utama TRI: optimisme, inovasi, ketidaknyamanan, dan ketidakamanan. Hasil
pengukuran kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori kesiapan: belum siap, agak siap,

dan siap.
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Berdasarkan tingkat kesiapan, penelitian ini juga merancang sistem informasi
pendataan audit yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sistem ini dimaksudkan untuk
mendukung proses audit secara lebih terstruktur, akurat, dan terdokumentasi, sehingga
meningkatkan efektivitas audit di tempat kerja. diharapkan implementasi sistem informasi
audit kesehatan dan keselamatan berbasis web ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan
akurasi data, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan keselamatan dan kesehatan di tempat
kerja di Unit PTPN IV Langkat.

2. METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif, karena
penelitian ini memanfaatkan data numerik yang diolah dengan teknik matematik untuk
menghasilkan hasil yang dapat diukur (Purwanza, 2022). Data yang dikumpulkan dari
kuisioner dan pengamatan diubah menjadi bentuk kuantitatif berdasarkan empat dimensi utama
Indeks Kesiapan Teknologi (TRI): optimisme, kreativitas, ketidaknyamanan, dan
ketidakpastian. Setiap dimensi diberi skor berdasarkan indikator kesiapan untuk menerapkan
sistem audit informasi keselamatan dan kesehatan berbasis web. Skor kuantitatif ini kemudian
dianalisis untuk menentukan tingkat kesiapan organisasi dan dikelompokkan ke dalam tiga
kategori: belum siap, agak siap, atau siap.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memberikan hasil yang lebih objektif, terukur,
dan dapat diuji secara statistik.Sebagai hasilnya, studi ini menghasilkan penilaian yang akurat
dan dapat diandalkan mengenai kesiapan PTPN IV Sawit Langkat dalam menerapkan sistem
audit informasi keselamatan dan kesehatan berbasis web.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data utama kuesioner dan
observasi. Kuesioner diberikan kepada individu yang terlibat dalam proses audit K3 di PTPN
IV Sawit Langkat untuk mengumpulkan informasi tentang tingkat kesiapan mereka dalam
menggunakan sistem informasi pendataan audit K3 berbasis web. Alat kuesioner
dikembangkan berdasarkan empat dimensi utama Indeks Kesiapan Teknologi (TRI)
optimisme, kreativitas, ketidaknyamanan, dan ketidakamanan.

Pernyataan dalam kuesioner dibuat berdasarkan kategori dalam metode TRI.
Pernyataan kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat positif dan negatif.
Pernyataan positif berkaitan dengan optimisme dan inovasi, sedangkan pernyataan negatif

berkaitan dengan ketidaknyamanan dan ketidakamanan (Yusuf et al., 2020). Susunan pilihan
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jawaban yang diberikan dibuat berdasarkan Skala Linkert 1-5. Pernyataan pada form kuesioner
yang disebarkan kepada responden.

Pengamatan dilakukan langsung di tempat untuk melihat proses audit secara langsung,
cara penggunaan teknologi, dan kesiapan infrastruktur untuk mendukung implementasi sistem
berbasis web. Kedua metode digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan up-
to-date dan akurat, mencerminkan kondisi aktual di lapangan. Hasil dari kuesioner dan
pengamatan kemudian dikonversi menjadi nilai kuantitatif sesuai dengan indikator TRI, yang
kemudian digunakan untuk menentukan tingkat kesiapan organisasi dalam
mengimplementasikan sistem informasi audit K3 berbasis web.

Tabel 1. Skala Linkert.

Skor Kategori
1.00-1.99 Sangat Tidak Setuju
2.00-2.99 Tidak Setuju
3.00-3.99 Netral
4.00-4.49 Setuju
4.50-5.00 Sangat Setuju

Tabel 2. Daftar pernyataan kuesioner.

Variabel Pernyataan

1. Saya merasa sistem pengumpulan data audit K3 berbasis
web nyaman untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari.
2. Sistem ini membantu saya mengumpulkan data audit K3
lebih cepat dan efisien.

Optimisme 3. Dengan sistem ini, saya dapat menyelesaikan proses audit

(Optimism) tepat waktu.
4. Saya senang menggunakan fitur sistem yang
memungkinkan input dan pemantauan data audit secara
fleksibel.
5. Sistem ini memberi saya lebih banyak kontrol dalam
pengelolaan data audit K3.
6. Saya tertarik untuk mengeksplorasi fitur baru dari sistem

pengumpulan data audit K3 berbasis web.
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Inovasi 7. Saya dapat mengikuti pembaruan dan fitur terbaru sistem
(Innovativeness)  audit K3 secara mandiri.
8. Banyak kolega di tempat kerja meminta pendapat saya
terkait penggunaan sistem ini.
9. Dukungan teknis untuk sistem ini terkadang kurang jelas
atau sulit dipahami.
10. Panduan penggunaan sistem pengumpulan data audit K3
berbasis web kurang mudah dimengerti.
Ketidaknyamanan 11. Saya merasa tidak nyaman saat menghadapi kendala
(Discomfort) teknis dalam menginput data audit ke sistem.
12. Penggunaan sistem ini berpotensi menimbulkan risiko
yang tidak terlihat terkait keselamatan kerja atau data audit.
13. Sistem ini memungkinkan pihak lain mengakses
aktivitas pengumpulan data audit saya lebih mudah dari
seharusnya.
14. Saya merasa tidak aman jika data audit K3 yang saya
input dapat diakses oleh orang lain tanpa izin.
15. Saya khawatir data audit bisa diubah atau hilang tanpa
persetujuan saya.
16. Saya khawatir informasi yang diterima dari sistem tidak
akurat.
Ketidakamanan 17. Saya khawatir data audit yang saya butuhkan tidak
(Insecurity) tersedia saat diperlukan.
18. Saya khawatir sistem pengumpulan data audit K3
berbasis web tidak dapat diakses sewaktu-waktu.
19. Saya lebih suka mencatat data audit secara manual
daripada menggunakan sistem ini jika khawatir kehilangan
data.
20. Saya merasa perlu menyimpan cadangan data audit
secara offline untuk menghindari kehilangan informasi jika

sistem down.
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Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tecnology readiness
index Technology Readiness Index (TRI) digunakan dalam penelitian ini karena berfungsi
sebagai alat ukur untuk menilai sejauh mana individu siap untuk mengadopsi dan
menggunakan teknologi baru. TRI mengacu pada kecenderungan seseorang untuk
menggunakan dan memanfaatkan teknologi baru guna mencapai tujuan dalam kehidupan
sehari-hari atau dalam pekerjaannya (Abdilah et al., 2025) .

Menurut Parasuraman (2000 di kutip dari jurnal Adhitama et al., 2022) Technology
Readiness Index (TRI) adalah alat ukur yang membantu menilai sejauh mana individu siap
menerima dan menggunakan teknologi baru dalam aktivitas sehari-hari mereka. Konsep ini
diperkenalkan oleh Parasuraman pada tahun 2000 dan mencakup empat dimensi utama
Optimisme, yaitu keyakinan bahwa teknologi dapat meningkatkan efektivitas, fleksibilitas, dan
kualitas hidup. Inovativitas, yaitu kecenderungan seseorang untuk menjadi pengguna awal atau
pionir teknologi. Ketidaknyamanan, yaitu tingkat ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh
interaksi dengan teknologi dan Ketidakpastian, yaitu kurangnya kepercayaan atau keraguan
terhadap keandalan teknologi, yang membuat orang lebih memilih metode tradisional. TRI
mengelompokkan kesiapan teknologi ke dalam tiga kategori: rendah (skor < 2,89), sedang
(2,90-3,51), dan tinggi (> 3,51). Skor TRI dihitung dengan mengambil rata-rata respons
terhadap setiap item kuesioner, kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing pernyataan.
Setiap dimensi berkontribusi 25% terhadap skor keseluruhan. Skor TRI akhir diperoleh dengan
menjumlahkan skor dari keempat dimensi. Proses perhitungan nilai TRl masing masing

variabel ditunjukkan dengan rumus berikut:

25%
Y pernyataan variabel

1)

Pernyataan variabel =

o _ Yjumlah jawaban
Nilai pernyataan = jumlah responden X bobot pernyataan  (2)

Nilai variabel =), nilai pernyataan 3

Nilai TRI =} skor variabel (4)
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Langkah — langkah metode perhitungan nilai TRI (Yusuf et al., 2020):

1.

6.

Menghitung nilai mean dari masing-masing kuisioner yang dikaitkan dengan bobot tiap
pernyataan.

Bobot variabel terhadap total sebesar 25%.

Membagi bobot terhadap total dengan jumlah pernyataan dari masing-masing variabel.
Mengkalikan nilai mean dari pernyataan tersebut dengan bobot masing-masing
pernyataan. Langkah ini dilakukan untuk mendapatkan skor total tiap pernyataan.
Menghitung skor dengan menjumlahkan total skor pernyataan yang terdapat pada
variabel tersebut.

Menghitung skor total TRI dengan menjumlahkan nilai seluruh variabel.

Metode Pengembangan Sistem

Dalam perancangan sistem informasi audit K3 berbasis web, penelitian ini menerapkan

metode Waterfall, yakni suatu pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan

secara terstruktur dan bertahap (A. Kurniawan et al., 2022). Model Waterfall merupakan

pendekatan tertua dalam pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan

berurutan melalui tahapan analisis, perancangan, pemrograman, dan pengujian (Irwanto,

2021). Dalam penelitian ini, pengolahan data disesuaikan dengan pendekatan kualitatif melalui

penyajian informasi secara sistematis dan terperinci guna memudahkan pemahaman serta

penarikan kesimpulan yang akurat (Fernandes et al., 2024) sebagaimana ditunjukkan pada

gambar berikut ini.

Analisis

Kebutuhan |
N

Desain Sistemn

[ i

Implementasi

~ R

Pengujian

Gambar 1. Metode Waterfall.

Sumber: (https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/jistech/article/view/20786)

Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan-tahapan metode pengembangan system yang

peneliti terapkan yaitu metode waterfall:

1.

Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis): Tahap ini pengembang sistem diperlukan
komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang diharapkan oleh
pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi dapat diperolenh melalui

wawancara, diskusi atau survei.
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2. Perancangan Sistem (System Design): Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem
menggunakan berbagai diagram UML, seperti use case, activity diagram, sequence
diagram, dan deployment diagram (H. Kurniawan et al., 2020).

3. Pembuatan dan Implementasi: Pada tahap ini, implementasi perencanaan dan desain
sistem informasi dilakukan. Pengkodean atau perancangan sistem informasi menjadi
suatu program dilakukan untuk memenuhi kebutuhan analisis yang dilakukan
sebelumnya. Selanjutnya, perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang akan
digabungkan di tahap berikutnya. Selain itu, sebagai bagian dari tahap implementasi
sistem informasi yang dibuat, modul yang telah dibuat diuji dan diperiksa untuk
memastikan bahwa mereka memenuhi persyaratan (Fachri & Rizal, 2024).

4. Pengujian: Pada tahap ini, dilakukan proses pengujian dengan menggunakan metode
blackbox testing. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam

program berjalan sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna (Wahid, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Hasil Pengolahan Data

Data dari kuesioner dianalisis menggunakan pendekatan TRI dan ditampilkan dalam
tabel yaitu tabel hasil kuisioner, tabel hasil pernyataan variabel, tabel hasil nilai pernyataan,
tabel hasil nilai variabel, dan tabel hasil nilai TRI. Setiap langkah juga disertai dengan cara
perhitungan manual untuk memperjelas proses analisis dengan cara yang teratur dan
terstruktur.

Tabel hasil kuesioner berikut ini menunjukkan nilai yang diberikan oleh tiga orang
responden yaitu staf K3, auditor, dan manajer. Untuk setiap pernyataan dalam metode TRI.
data ini adalah nilai awal sebelum dilakukan perhitungan lebih lanjut.

Tabel 3. Hasil kuisioner.

Variabel Staf K3 Auditor Manajer
Ol

02

Optimism (O) 03
04

05

11

Innovativeness (1) 12
13

D1

D2

o

WO ol s~ 0101
NNWWRRERERERRRRWHE
WO Oo1ol &~ oo O
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Discomfort (D) D3 2 3 2
D4 3 2 3

D5 2 3 2

N1 4 3 4

N2 3 3 3

N3 3 2 3

Insecurity (IN) N4 3 3 3
N5 3 3 3

N6 2 3 3

N7 3 3 3

Langkah pertama dalam menghitung TRI adalah untuk menetapkan nilai untuk setiap
pernyataan. Persentase 25% digunakan karena TRI terdiri dari empat komponen utama
Optimism, Innovativeness, Discomfort, dan Insecurity. sehingga setiap komponen
mendapatkan bagian yang setara. Hasil pernyataan variabel dihitung dengan membagi 25%
dengan jumlah item yang ada di setiap komponen. Contohnya, Optimism memiliki 5
pernyataan, Innovativeness 3 pernyataan, Discomfort 5 pernyataan, dan Insecurity 7
pernyataan. Hasil dari langkah ini adalah hasil pernyataan variabel yang akan digunakan dalam
perhitungan berikutnya. Berikut adalah contoh penghitungan O1 untuk menentukan hasil

pernyataan variabel.

. 50,
Pernyataan variabel 01 = 2 5/0

Pernyataan variabel 01 = £22%%

: 25
Pernyataan variabel 01 = %

Pernyataan variabel 01 =0,5

Perhitungan bobot dilakukan dengan mengubah 25% menjadi 0,25, kemudian dibagi
dengan jumlah pernyataan dalam variabel tersebut, yaitu 5. Hasil pembagian 0,25 + 5 sehingga
menghasilkan bobot pernyataan O1 sebesar 0,05. Berikut adalah tabel hasil pernyataan
variabel atau bobot pernyataan dari setiap pernyataan.

Tabel 4. Hasil Pernyataan Variabel.

Variabel Pernyataan Variabel Variabel Pernyataan Variabel
o1 0,05 D3 0,05
02 0,05 D4 0,05
03 0,05 D5 0,05
04 0,05 N1 0,04
05 0,05 N2 0,04
11 0,08 N3 0,04

12 0,08 N4 0,04
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13 0,08 N5 0,04
D1 0,05 N6 0,04
D2 0,05 N7 0,04

Langkah kedua dalam penghitungan TRI bertujuan untuk menetapkan nilai pernyataan,
yang mencerminkan kontribusi setiap item dalam kuesioner terhadap variabelnya. Proses
perhitungan dilakukan dengan menghitung rata-rata jawaban dari para responden dan
mengalikannya dengan bobot dari pernyataan tersebut. Hasil dari proses ini adalah nilai
pernyataan yang selanjutnya akan digunakan untuk menghitung nilai variabel di tahap

selanjutnya. Berikut adalah contoh perhitungan O1 untuk menetapkan nilai pernyataan.

Nilai pernyataan 01 = (@ ) x 0,05

Nilai pernyataan O1 = (% ) x 0,05
Nilai pernyataan O1 = 4,66 x 0,05
Nilai pernyataan 01=0,23

Pernyataan O1 mendapatkan penilaian dari tiga orang, yang terdiri dari 5 poin dari Staf
K3, 4 poin dari Auditor, dan 5 poin dari Manajer. Total nilai tersebut adalah 14, yang kemudian
dibagi dengan jumlah responden (3 orang), sehingga diperoleh rata-rata sebesar 4,66. Rata-rata
ini selanjutnya dikali dengan bobot pernyataan O1, yaitu 0,05, sesuai dengan hasil perhitungan
di tahap pertama. Hasil dari perkalian 4,66 dan 0,05 adalah nilai pernyataan yang setara dengan
0,23. Angka ini mencerminkan kontribusi O1 terhadap variabel Optimisme dalam
penghitungan TRI. Berikut adalah tabel seluruh hasil nilai pernyataan dari setiap
pernyataan.

Tabel 5. Hasil Nilai Pernyataan.

Variabel Nilai Pernyataan Variabel Nilai Pernyataan

o1 0,23 D3 0,12
02 0,2 D4 0,13
o3 0,23 D5 0,12
04 0,22 N1 0,13
05 0,22 N2 0,11
11 0,39 N3 0,1
12 0,31 N4 0,11
13 0,36 N5 0,11
D1 0,1 N6 0,1
D2 0,13 N7 0,11
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Langkah ketiga dalam TRI bertujuan untuk mendapatkan nilai variabel, yaitu total nilai
yang menggambarkan seluruh pernyataan dalam satu variabel. Proses ini dilakukan dengan
menjumlahkan semua nilai pernyataan yang telah diperoleh pada langkah sebelumnya. Hasil
dari tahap ini adalah nilai akhir untuk setiap variabel seperti Optimism, Innovativeness,
Discomfort, dan Insecurity, yang akan digunakan pada tahap selanjutnya untuk menghitung

nilai total TRI. Berikut adalah contoh perhitungan untuk menetapkan nilai variabel.

Nilai Variabel O = 0,23+0,20+0,23+0,22+0,22
Nilai Variabel O =1,10

Nilai untuk variabel Optimisme didapatkan dengan mengakumulasi semua nilai dari
pernyataan O1 hingga O5. Hasil dari proses penjumlahan ini adalah 1,10 yang menggambarkan
tingkat Optimisme sesuai dengan data dari para responden. Berikut adalah tabel hasil seluruh
nilai masing-masing variabel.

Tabel 6. Hasil Nilai Variabel.

Variabel Nilai Variabel
Optimism (O) 1,10
Innovativeness 1,06
(1
Discomfort 0,6
(D)

Insecurity (IN) 0,75

Pada tahapan yang keempat ini, nilai dari masing-masing variabel Optimism,
Innovativeness, Discomfort, dan Insecurity dijumlahkan untuk menghasilkan satu nilai
gabungan yang mencerminkan sejauh mana kesiapan teknologi secara keseluruhan. Hasil dari
proses ini adalah nilai TRI akhir. Berikut adalah contoh perhitungan untuk menetapkan nilai
TRI.

Nilai TRI=1,10+ 1,06 + 0,6 + 0,75
Nilai TRI = 3,51
Tabel 7. Hasil Nilai TRI.
Nilai TRI 3,51

Nilai ini selanjutnya dibandingkan dengan Klasifikasi TRI, yaitu: rendah (< 2,89),
sedang (2,90-3,51), dan tinggi (> 3,51). Dengan skor 3,51, tingkat kesiapan teknologi berada
pada kategori sedang menuju tinggi.
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Secara keseluruhan, nilai Optimism (1,10) dan Innovativeness (1,06) menunjukkan

bahwa pengguna memiliki keyakinan dan kemauan yang positif dalam memanfaatkan

teknologi. Nilai Discomfort (0,6) dan Insecurity (0,75) yang cukup rendah menunjukkan bahwa

terdapat sedikit hambatan, ketidaknyamanan, atau rasa tidak aman terhadap teknologi.

Gabungan dari keempat variabel tersebut menghasilkan TRI sebesar 3,51 yang mencerminkan

bahwa kesiapan pengguna dalam menggunakan sistem informasi pendataan audit K3 berbasis

web berada pada tingkat yang cukup solid dan hampir mencapai kategori tinggi.

Rancangan Sistem

1. Analisis Flow Map yang Sedang Berjalan

Flowmap merupakan gambaran sistematis yang menunjukkan proses dan logika

dalam pengolahan informasi, atau berupa visualisasi grafis dari tahapan-tahapan dan

urutan prosedur dalam suatu program(Evitasari et al., 2022). Untuk memahami proses

audit K3 yang berjalan di lingkungan kerja, diperlukan pemetaan alur kegiatan secara

sistematis. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan atau langkah-langkah sistem yang

sedang berjalan berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan dan wawancara. Setiap

langkah menggambarkan keterlibatan pihak-pihak terkait, mulai dari auditor, staf K3,

hingga manajer, dalam menjalankan proses audit dari awal hingga akhir.

a)

b)

c)

d)

f)

9)
h)

N

]
k)
1)

Auditor mengirimkan surat edaran kegiatan audit kepada staf K3 sebagai
pemberitahuan awal.

Auditor mengirimkan surat perintah persiapan dokumen yang dibutuhkan untuk
keperluan audit.

Staf K3 menerima surat dan mulai menyiapkan dokumen fisik sesuai instruksi dalam
surat perintah.

Staf K3 menyerahkan dokumen kepada auditor pada saat kunjungan audit
berlangsung.

Auditor melakukan kunjungan ke lokasi untuk proses audit secara langsung.

Auditor memeriksa dokumen fisik yang telah disiapkan oleh staf K3.

Jika berkas belum lengkap, staf K3 mencari dokumen tambahan di arsip manual.
Setelah dokumen lengkap, auditor membuat laporan hasil audit.

Manajer menandatangani laporan hasil audit sebagai bentuk persetujuan.

Staf K3 menyimpan data audit ke dalam format Excel untuk keperluan digitalisasi.
Staf K3 juga membuat arsip laporan audit dalam bentuk fisik/manual.

Proses audit dinyatakan selesai setelah seluruh dokumen diarsipkan.
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AUDITOR STAF K3 MANAJER
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Gambar 2. flowmap sistem berjalan.
Analisis Flow Map Usulan
Sistem usulan merujuk pada konsep atau perencanaan sistem baru yang diajukan untuk
mengatasi isu-isu yang ada pada sistem yang sedang digunakan. Biasanya, sistem ini

muncul setelah dilakukan kajian terhadap kelemahan atau kekurangan sistem yang ada saat
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ini,

sehingga usulan sistem tersebut mengandung perbaikan, modifikasi prosedur, atau

tambahan fitur yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan mutu proses

bisnis dalam organisasi.

a)

b)
c)

d)

e)
f)

9)

h)

)

K)
1)

Auditor mengakses website sistem untuk melakukan pendaftaran akun.
Auditor membuat akun dengan mengisi ID, nama, email, dan nomor telepon.
Auditor login ke sistem dan masuk ke halaman home.

Auditor membuat dan mengirimkan surat edaran kegiatan audit kepada staf K3
melalui sistem sebagai pemberitahuan awal.

Auditor mengirimkan form permintaan dokumen yang dibutuhkan untuk keperluan
audit melalui sistem.

Staf K3 menerima notifikasi surat edaran dan permintaan dokumen melalui sistem.
Staf K3 membuka surat edaran dan mulai mempersiapkan dokumen yang dibutuhkan
dalam bentuk file digital.

Staf K3 mengisi form dan mengunggah dokumen yang diminta melalui sistem, lalu
men-submit form tersebut.

Sistem menyimpan data yang telah di-submit dan menampilkan hasil submit kepada
auditor.

Auditor melakukan pemeriksaan dokumen yang telah dikirimkan staf K3 secara
digital melalui sistem.

Jika dokumen yang dikirimkan belum lengkap, staf K3 dapat menambahkan dokumen
yang kurang melalui sistem.

Setelah semua dokumen lengkap, auditor membuat laporan hasil audit melalui sistem.

Manajer menerima notifikasi hasil audit dan memverifikasi laporan.

m) Jika laporan sudah sesuai, manajer memberikan persetujuan (approve) dengan

n)

0)

tertanda nama manajer melalui sistem.

Jika laporan kurang sesuai maka manajer bisa menolak (reject) dengan bisa
menambahkan komentar

Proses audit dinyatakan selesai setelah seluruh dokumen tersimpan dan terarsipkan

dalam sistem.
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AUDITOR SISTEM USULAN STAF K3 MANAJER
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Gambar 3. flowmap sistem usulan.
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3. Perancangan Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah model yang menggambarkan perilaku sistem informasi

yang akan dikembangkan, yang digunakan untuk mengidentifikasi fungsi-fungsi dalam

sistem serta pihak-pihak yang berhak mengakses atau menggunakan fungsi tersebut

(Wijayanti et al., 2022).

SISTEM

Profil Perusahaan

Daftar Akun
. ==include==

.
.
5
i '
] v
i .
H ‘
.
'
.
1
n
"
Ll
]

=<include>=

) ==include==
Auditor i

Surat Edaran
Data Audit

Approve/Reject
Hasil Audit

Evaluasi Kesiapan /
Teknologi(TRI)

AN
o

N
P\

N

<

<

Dokumen
eperiuan Audi
Hasil Audit
Laporan Hasil Audit

Gambar 4. use case diagram.

4. Perancangan Activity Diagram

Staf K3

Manaijer

Activity Diagram adalah gambaran visual alur kerja sistem yang menunjukkan

aktivitas, keputusan, pengulangan, dan proses paralel, biasanya dibuat berdasarkan use

case dalam Use Case Diagram (Yulianti, 2023).
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a) Activity Diagram Staf K3

Staf K3 sistermn

w

| Halaman Dashboard Utama |

Halaman Login

input nama dan
password

| Benar Salah |
notifikasi
Dashboard Staff k3 username/password

Menu Input keperluan
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halaman input dokumen
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¥
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¥
| Dokumen perencanaan & |

perencanaan K3
¥
Dokumen Komptensi &
pelatinan
v

D

darurat
¥
Dokumen kecelakaan & insiden
kerja
¥
Dokumen Monitoring dan
evauasi
L3
| Dokumen legal & kepatuhan |
v
| Dokumen Pendukung |
L3

| Simpan dokumen |

[

Notifikasi Dokumen
berhasil disimpan
Menampilkan Data Dokumen
‘vang Berhasil di input

i
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Dokumen

-

Eait Dokumen

| Update

Halaman Edit K3

Update dokumen
yang di ganti

Halaman Dokumen Yang
sudah di Input

| Data Dan mer

halaman form input awdit

P

Gambar 5. Activity Diagram upload dokumen keperluan audit.
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b) Activity Diagram Auditor

Auditor sistem

Halaman Dashboard utama
Halaman Login

Input nama & password

Dashbard Notifikasi Username
Auditor atau password salah

Menu Input Hasil audit

Input judul laporan audit
Input ringkasan audit
Input deskripsi temuan audit

Input Penilaian Tingkat
Kepatuhan

Input Rekomendasi
Tombol upload laporan

Halaman Input Hasil audit

Notifikasi Hasil Audit Berhasil
Di unggah
Nofifikasi Hapus Laporan

e

Halaman Edit Hasil Audit

Edit Dokumen

'Simpan Perubahan

Menyimpan Perubanan
Kembali ke Daftar Halaman|
audit yang telah di unggah

5] [Gan)

Data Dihapus

Kembali ke halaman
upload laporan hasi Audit

Gambar 6. Activity Diagram input temuan audit.
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¢) Activity Diagram Perhitungan TRI

Responden Sistem

-
V

Halaman Dashbord
Utama

|
Halaman Login

| Input Nama & Password |

Menu Masuk

Dashbord Nontifikasi Username
Responden atau Pasword salah
¢ ]
Menu Evaluasi dan
Kesiapan Teknologi (TRI)
| Form Pengisian
Kuisioner
|
v
Responden Mengisi
Form
Menu Simpan
v v
Responden Responden
Belum Lengkap Sudah Lengkap
Tampilan Halaman Baru
dengan notifikasi Data
berhasil Disimpan
Menu Kembali |
Ke form [ .

Tampilan Hasil
Perhitungan TRI

s

Gambar 7. Activity Diagram Perhitungan TRI.

5. Perancangan Class Diagram
Class diagram adalah representasi visual yang menunjukkan hubungan, atribut, dan
metode tiap kelas dalam sistem, serta aturan dan tanggung jawab yang menentukan

perilaku sistem dalam pengembangan berorientasi objek (Ramdany, 2024).



Evaluasi Kesiapan Menggunakan Metode Tri dan Rancang Bangun Pendataan Sistem Informasi Audit K3

[ R surat_edaran
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Gambar 8. class diagram.
Implementasi Tampilan Sistem

Implementasi antarmuka sistem di bagian ini hanya memfokuskan pada halaman-halaman
yang penting untuk proses operasional sistem, terutama halaman yang terlibat dalam alur utama
penggunaan dan yang berhubungan langsung dengan analisis kesiapan teknologi
(TRI). Halaman-halaman yang ditampilkan mencakup halaman utama, halaman masuk, dasbor
staf, serta halaman perhitungan TRI. Pemilihan antarmuka ini dimaksudkan agar pembahasan

lebih terarah, tidak berlebihan, dan sesuai dengan kebutuhan.

1. Tampilan Halaman Utama

Tampilan halaman utama adalah halaman yang ditampilkan ketika pengguna
membuka sistem. Di halaman ini, terdapat informasi mendasar, pengenalan sistem audit
K3, dan juga opsi untuk menuju menu utama seperti Profil Perusahaan, Visi dan Misi,

Kontak serta Login.
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Profil perusahaan  Visi & Misi  Kontak Login

Selamat Datang di Sistem Informasi Audit

Kami menyediakan layanan digital untuk mempercepat proses audit dan pengelolaan laporan di lingkungan PTPN IV.

Mudah Digunakan Cepat dan Efisien Keamanan Data

Antarmuka yang ramah pengguna Pengisian form dan laporan audit dapat Setiap data tersimpan dengan aman dan
memudahkan staf dan manajer dalam dilakukan langsung dengan mudah. hanya dapat diakses oleh pengguna dengan
mengakses data audit secara cepat hak akses yang sesuai.

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama.
2. Tampilan Halaman Login
Tampilan halaman login dipakai oleh pengguna sistem untuk mengakses akun
mereka masing-masing sesuai dengan peran atau posisi seperti Auditor, Staf K3, dan
Manajer. Masing-masing peran akan mendapatkan akses dan tampilan dashboard yang

berbeda sesuai dengan kebutuhan.

Login

Nama Pengguna

Kata Sandi

Belum punya akun? Daftar di sini

Gambar 10. Tampilan Halaman Login.
3. Tampilan Dashboard Staf
Dashboard ini hanya dapat diakses oleh individu yang memiliki posisi sebagai Staf
K3. Di dalam tampilan ini, staf diperbolehkan untuk memasukkan dokumen audit, melihat
hasil audit yang telah diajukan oleh auditor, serta melihat surat edaran yang berhubungan
dengan audit
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20 Staf K3
seies Selamat Datang, staff!
@ Surat Edaran

© Informasi Dashboard

Anda dapat menginput data audit, melihat hasil audit yang telah dikumpulkan, serta
mengakses surat edaran terbaru melalui menu di samping kiri.

B Dokumen Keperluan
Audit

& Laporan Hasil Audit

e Evaluasi Kesiapan
Teknologi (TRI)

@ Keluar

Gambar 11. Tampilan Dashboard Staf.
4. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan TRI
Menu kontak berfungsi untuk menunjukkan informasi yang dapat dihubungi oleh

pengguna, seperti alamat kantor, email resmi dan nomor telepon.

Hasil Evaluasi Technology Readiness Index (TRI)

Data berhasil disimpan.

Optimism 1540
Innovativeness 1.06
Discomfort 0.60
Insecurity | 0.75
Hasil TRI ‘ 3.51 (Sedang)

Gambar 12. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan TRI.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Kesiapan Teknologi (TRI), skor kesiapan
teknologi total responden adalah 3,51. Skor ini menunjukkan bahwa responden berada dalam
kategori siap untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi, terutama sistem informasi audit
K3 berbasis web yang kami kembangkan. Skor ini diperoleh melalui empat dimensi utama
TRI: Optimisme, Kreativitas, Ketidaknyamanan, dan Ketidakpastian.

Pada dimensi Optimisme, responden memperoleh skor 1,10, menunjukkan bahwa
mereka memiliki tingkat kepercayaan yang cukup baik bahwa teknologi dapat membantu
meningkatkan efektivitas kerja, mempercepat proses, dan mempermudah kegiatan audit. Hal
ini sejalan dengan kondisi lapangan, di mana karyawan PTPN IV Sawit Langkat umumnya
terbiasa bekerja dengan komputer atau aplikasi berbasis web, yang mendukung penggunaan

sistem audit yang kami bangun.
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Dimensi Kreativitas memperoleh skor 1,06, menunjukkan bahwa responden memiliki
kecenderungan moderat untuk mencoba teknologi baru. Ini berarti meskipun tidak semua
karyawan proaktif dalam mencari inovasi digital, mereka tetap bersedia menggunakan sistem
baru jika dapat memudahkan pekerjaan mereka. Hal ini kami temukan selama observasi, di
mana staf departemen K3 cukup antusias saat mencoba prototipe awal sistem audit berbasis
web.

Sementara itu, skor ketidaknyamanan sebesar 0,60 menunjukkan bahwa beberapa
responden masih merasa tidak nyaman saat menggunakan teknologi ini, terutama saat harus
mengoperasikan fitur atau sistem baru yang terlihat rumit. Hal ini menjadi perhatian penting
bagi kami karena langsung berkaitan dengan desain antarmuka dan kemudahan penggunaan
sistem. Untuk mengatasi hal ini, kami membuat sistem sesederhana mungkin, menggunakan
navigasi yang familiar, dan menambahkan panduan pada setiap bagian formulir audit.

Skor ketidakamanan sebesar 0,75 menunjukkan bahwa beberapa responden masih ragu
tentang keamanan data dan kesalahan input. Hal ini wajar karena sistem audit yang kami
bangun menangani data perusahaan yang penting, seperti pengumuman audit, hasil audit
lapangan, dan laporan akhir yang perlu diverifikasi oleh manajer. Untuk mengatasi hal ini,
kami menambahkan beberapa fitur keamanan dasar seperti login berdasarkan peran (auditor,
staf K3, dan manajer), validasi data, dan riwayat perubahan laporan.

Secara keseluruhan, hasil TRI dengan skor 3,51 menegaskan bahwa sistem informasi
pendataan audit K3 berbasis web yang kami kembangkan cocok untuk diterapkan di PTPN IV
Sawit Langkat. Kami juga melihat bahwa tingkat kesiapan teknologi yang relatif baik
berdampak pada penerimaan pengguna terhadap fitur-fitur yang kami sediakan, seperti:

1. Input surat edaran oleh auditor

2. Input hasil audit oleh staf K3

3. Verifikasi laporan oleh manajer (approve/reject)

4. Tanda tangan digital

5. Notifikasi sederhana

6. Riwayat laporan

7. Dashboard sesuai peran

Hasil pengukuran TRI membantu kami menilai apakah sistem yang dibangun sesuai
dengan kesiapan pengguna. Dengan nilai kesiapan yang tergolong baik, kami dapat
menyimpulkan bahwa sistem yang dirancang tidak hanya relevan dengan kebutuhan

organisasi, tetapi juga dapat diterima dengan baik oleh pengguna akhir di lapangan.
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5. KESIMPULAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengguna di PTPN IV Sawit Langkat memiliki
tingkat kesiapan yang tinggi untuk mengadopsi sistem pendataan audit K3 berbasis web,
dengan skor TRI sebesar 3,51. Skor ini menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan
teknologi, terutama dalam hal optimisme dan inovasi, sementara ketidaknyamanan dan
kekhawatiran keamanan berada dalam kategori rendah. Berdasarkan temuan ini, sistem audit
berbasis web berhasil dirancang dengan fitur-fitur yang mendukung proses audit digital,
termasuk pengiriman pemberitahuan, pengunggahan dokumen, tinjauan laporan, verifikasi
oleh manajer, pemberitahuan, dan penyimpanan dokumen terstruktur. Kehadiran sistem ini
membantu meningkatkan proses audit yang sebelumnya manual, sehingga menjadi lebih cepat,

akurat, dan mudah diakses oleh semua pihak terkait.
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